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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor 
pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Nusa Tenggara Barat 
pada tahun 2009-2015. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Nusa 
Tenggara Barat (NTB), metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi data panel (kombinasi antara data time series dan cross section). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 9 Kabupaten yang terdaftar di Badan 
Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat (NTB) selama periode 2009-2015. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 
didapatkan 5 kabupaten yang memenuhi kriteria. Teknik analisis yang 
digunakan regresi data panel analisis fixed effect model dengan menggunakan 
Eviews 8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode tahun 2009 
hingga tahun 2015 variabel jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, jumlah 
hotel dan jumlah biro perjalanan wisata secara  bersama-sama berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap pendapatan asli daerah di Nusa Tenggara Barat. 
Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 93,75%. Artinya bahwa 
variabel independen (jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel, 
dan jumlah biro perjalanan wisata) mampu menjelaskan variabel dependen 
(pendapatan asli daerah) sebesar 93,75% sedangkan 6,25% sisanya dijelaskan 
oleh variabel di luar model. 

Kata kunci: PAD, jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel. 
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ABSTRACT 

 

The study aims to analyze the effect of tourism sector on original 
analysis influence earning of area (PAD) in NTB in 2009-2015. this reseach 
includes quantitative reseach using secondary data obtained from center body 
statistic (BPS), the method usid in this reseach is panel data regresion 
(combination between time series and croos section data). Population in this 
study are 9 districts registered in the center body statistic (BPS) of West Nusa 
Tenggara during the period 2009 to 2015. The sample of the study was chose 
by using purposive sampling technique to obtain 5 districts that meet the 
criteria. Analysis technique used regression of panel data of fixed effect model 
analysis using eviews 8. The results showed that in the period of 2009 to 2015 
the variable number tourist atraction, number of tourist, the number of hotels, 
and the number of travel agencies together significantly and positively affect 
the original revenue areas in West Nusa Tenggara. Value of determination 
coefficient obtained by 93,75%, means that the independent variable is able to 
explain the dependent variable of 93,75% while the remining 6.25% is explain 
by variable outside the model. 

Keyword: PAD, number of tuorist atraction, number of tuorists, number of 
hotels
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

    Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

pasal 6 ayat (1) presiden selaku kepala pemerintahan memegang 

kekuasaan pengelolaan keuangan negara sebagai bagian dari kekuasaan 

pemerintahan. Selanjutnya berdasarkan ayat (2) bahwa kekuasaan 

pengelolaan keuangan negara tersebut dari presiden diserahkan kepada 

kepala pemerintahan gubernur/bupati/walikota untuk mengelola keuangan 

daerah dan kepemilikan kekayaan negara yang dipisahkan (Banar, 2009: 

136). 

  Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 kepala pemerintah daerah 

diberikan hak untuk mendapatkan beberapa sumber keuangan yaitu 

pertama, kepastian tersedianya dana dari pemerintah sesuai dengan urusan 

yang diserahkan, kedua, kewenangan memungut dan mendayakan pajak 

dan retribusi daerah serta hak untuk mendapatkan bagi hasil dari sumber-

sumber daya nasional yang berada di daerah tersebut dan dana 

perimbangan lainnya, ketiga hak untuk mengelola kekayaan daerah dan 

pendapatan lain yang sah serta sumber-sumber pembiayaan (Bahar, 2009: 

137). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qodarachman (2010) 

mengutip bahwa dengan adanya wewenang pemerintah daerah merupakan 

salah satu peluang yang besar bagi daerah untuk mengelola sumber daya 

alam yang dimiliki agar dapat memberikan hasil yang optimal. Setiap 

pemerintah daerah berupaya keras meningkatkan perekonomian daerahnya 

sendiri, termasuk meningkatkan perolehan pendapatan asli daerah.  

Pendapatan asli daerah bertujuan untuk memberikan keleluasan 

kepada kepala daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan 

otonomi daerah sebagai perwujudan desentralisasi. Sebagai sumber utama 
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pembiayaan pemerintah daerah PAD dihasilkan dari beberapa sumber 

yaitu dari pajak daerah, retrebusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

negara yang dipisahkan, dan lain-lain dari PAD yang sah (Bahar, 2009: 

140). 

Selain dari sumber pendapatan daerah yang disebut di atas, ada 

sumber pendapatan lain yaitu dari sektor Pariwisata. Sektor pariwisata 

memberikan dukungan dan konstribusi di bidang perekonomian di suatu 

wilayah atau daerah, sektor ini dapat menghasilkan pendapatan besar bagi 

ekonomi lokal (Nurman, 2015: 183).  

Seperti yang dikutip Rozikin bahwa, Selain untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah, sektor pariwisata ini juga dapat meningkatkan 

pendapatan  masyarakat nasional, mengurangi pengangguran, menciptakan 

lapangan kerja, juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Pengembangan sektor pariwisata akan menambah daya tarik daerah untuk 

dijadikan destinasi wisata oleh wisatawan. Seiring dengan banyaknya 

wisatawan yang berkunjung akan memicu masyarakat untuk membuka 

usaha yang berkaitan dengan pendukung pariwisata seperti hotel, restoran, 

usaha perjalanan wisata, dan lain sebagainya. Hal ini akan menambah 

pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi dari usaha pariwisata yang 

dijalankan oleh masyarakat. Selain itu, dengan adanya usaha pariwisata 

tersebut akan menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada 

di sekitar daerah pariwisata. 

Menurut Hunziker dan Kraft (1942) pariwisata adalah keseluruhan 

hubungan dan gejala-gejala yang timbul dari adanya orang asing 

melakukan perjalanan tidak untuk bertempat tinggal menetap dan tidak ada 

hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah. (Yoeti, 2008: 27-28).  

NTB merupakan salah satu provinsi yang berbatasan sebelah Utara 

Laut Jawa, sebelah Selatan Samudra Hindia, sebelah Barat Selat 

Lombok/Provinsi Bali, sebelah Timur Selat Sape Provinsi NTT (NTB 

Dalam Angka 2015). Pesona keindahan alam serta keunikan budaya yang 

dimiliki oleh NTB memiliki potensi pariwisata yang diminati oleh 
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wisatawan baik mancanegara maupun wisatawan Nusantara. 

Perkembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata di NTB mengalami 

peningkatan secara bertahap seiring dengan dilakukannya berbagai bentuk 

kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata baik berskala nasional maupun 

internasional. (Seri Analisis Pembangunan Wilayah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 2015). 

NTB yang terdiri dari dua pulau yaitu Pulau Lombok dan Pulau 

Sumbawa adalah termasuk destinasi kunjungan wisata yang sangat populer 

di Indonesia karena dikelilingi oleh pantai yang sangat indah. Bukan hanya 

keindahan pantai yang ditawarkan melainkan  keindahan lain yang dapat 

dinikmati di NTB, khususnya gili-gili atau pulau-pulau kecil sekitar Pulau 

Lombok yang sangat natural dan indah. Beberapa obyek wisata yang ada 

hingga tahun 2015 dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

                      Gambar 1.1 Grafik Jumlah Obyek Wisata NTB Tahun 2015 

Sumber: Disparbud, Kabupaten Dalam Angka Tahun 2016 (diolah) 

 

Berdasarkan gambar di atas bahwa Kabupaten Lombok Barat 

menempati peringkat nomor dua setelah Kabupaten Lombok Timur 

dengan jumlah obyek wisata 64 obyek wisata. Diikuti Kabupaten Lombok 

Tengah menempati peringkat nomor tiga dengan jumlah obyek wisata 53 

obyek wisata, Kabupaten Lombok Utara 43 obyek wisata, Mataram 8 

obyek wisata. Mataram memiliki obyek wisata paling sedikit dibanding 
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kabupaten yang lain karena di Mataram tidak memiliki obyek wisata 

pantai dan pemandian atau obyek wisata alam seperti yang dimiliki oleh 

kabupaten lain yang ada hanya wisata taman kota, dan wisata religi. 

Sejarah industri pariwisata di NTB memang tidak setua pariwisata 

di Bali yang telah bermula sejak masa kolonial Belanda. Pariwisata NTB 

dimulai pada dekade 1970-an. Hal tersebut ditandai dengan datangnya 

wisatawan baik asing maupun nusantara ke sejumlah pulau-pulau kecil di 

pesisir barat Lombok. Umumnya para pelancong ini merupakan wisatawan 

yang berlibur ke Bali dan menjadikan Lombok sebagai tempat 

persinggahan untuk kemudian kembali ke Bali sebelum pulang ke nagara 

mereka masing-masing saat itu. Kawasan yang kerap dikunjungi adalah 

gugusan tiga pulau kecil di Lombok Utara yang kini dikenal sebagai Tiga 

Gili yakni Gili Air, Gili Meno, Gili Trawangan yang didatangi 

menggunakan kapal laut.  

Sejak saat itu tiga gili menjadi fenomena tersendiri di kalangan 

wisatawan. Dari sinilah Lombok dan NTB secara bertahap mulai dikenal 

oleh para wisatawan. Sejumlah obyek wisata baru mulai bermunculan 

sehingga menjadi primadona baru terutama di Pulau Lombok adanya 

potensi usaha dari hadirnya wisatawan yang datang dari Bali mulai 

disambut oleh sejumlah pengusaha lokal di NTB dengan membuka 

penginapan dan rumah makan. Sekitar tahun 1975 telah berdiri empat 

hotel di Lombok Barat yakni hotel Paradiso (40 kamar), Mataram Hotel 

(12 kamar), hotel Pusaka (20 kamar) dan Sasaka Beach dengan 15-20 

bungalow. Akomodasi pertama baru dibuka tahun 1979, yakni berupa 

hotel dan restoran dalam naungan Hotel Paradiso di Gili Air. 

Lombok semakin dikenal oleh wisatawan. Atas dasar potensi inilah 

pemerintah daerah NTB mulai tertarik mengembangkan pariwisata dengan 

serius. Pemerintah mulai membenahi destinasi-destinasi wisata yang ada di 

Lombok dan Sumbawa tahun 1980. Keinginan pemerintah daerah untuk 

mengembangkan pariwisata mendapat sambutan positif dari United 

Nations Depelovment Programe (UNDP). Lembaga milik perserikatan 
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Bangsa-Bangsa (PBB) tersebut memberikan bantuan tenaga ahli untuk 

menyusun desain dan konsep pengembangan pariwisata NTB. Hasilnya 

Pemda NTB berhasil memetakan wilayah-wilayah potensial untuk 

dikembangkan sebagai kawasan wisata. Hal ini kemudian dituangkan 

dalam Peraturan Daerah (Perda) NTB 9 tahun 1989 yang membagi NTB 

dalam 15 kawasan wisata potensial. Yakni sembilan kawasan wisata di 

Pulau Lombok dan enam lainnya di Pulau Sumbawa. 

Tabel 1.1 Usaha Pariwisata Menurut Kabupaten NTB Tahun 2014 

Kabupaten BPW/CBPW Hotel 
Bintang 

Hotel 
Melati 

Restoran/Rumah 
Makan 

Lombok 
Barat 

61 26 84 150 

Lombok 
Tengah 

51 2 46 97 

Lombok 
Timur 

6 0 49 188 

Sumbawa 1 3 33 177 

Dompu 1 0 24 38 

Bima 4 0 12 32 

Sumbawa 
Barat 

0 1 34 120 

Lombok 
Utara 

24 6 515 308 

Mataram 219 12 76 196 

Kota Bima 19 0 18 73 

Total  386 50 891 1.379 

Nusa Tenggara Barat Dalam Angka 2015 

Dari tabel di atas pada tahun 2014 usaha pariwisata berupa jumlah 

biro perjalanan wisata sebanyak 386 unit, hotel bintang sebanyak 50 unit, 

hotel nonbintang sebanyak 891, dan jumlah rumah makan/restoran 

sebanyak 1.379 unit. Hal ini berarti bahwa usaha pariwisata yang dibuka 

oleh masyarakat akan menambah pendapatan asli daerah. 
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Pulau Lombok menjadi salah satu destinasi wisata unggulan NTB, 

tempat wisata Pulau Lombok yang paling terkenal adalah Gunung Rinjani, 

pantai Senggigi dan Pulau Gili. Di Pulau Lombok bisa menikmati 

indahnya pasir putih dengan air laut yang jernih, mendaki Gunung Rinjani. 

Dengan adanya potensi obyek wisata yang ada ditambah fasilitas 

penunjang pariwisata lainnya dan banyaknya obyek wisata yang 

ditawarkan.  

Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan 

sebagian/keseluruhan bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan 

penginapan, makan, dan minum serta jasa lainnya bagi umum yang 

dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan persyaratan. Usaha 

hotel diselenggarakan oleh suatu badan usaha perseroan terbatas atau 

koperasi. Kegiatan hotel meliputi penyediaan kamar tempat penginapan, 

penyediaan tempat dan pelayanan makan dan minum, pelayanan pencucian 

pakaian, penyediaan akomodasi dan pelayanan lain. Hotel bertanggung 

jawab atas keselamatan dan  keamanan tamu hotel (Muljadi, 2016: 68). 

Hasil pajak dari hotel akan menambah pendapatan daerah, yang memiliki 

tarif sebesar 10% dari dasar pengenaan (Samudra, 2015: 172). 

Pembangunan pariwisata di NTB selama ini telah memberikan 

hasil yang terus meningkat. Hal tersebut terlihat dengan meningkatnya 

jumlah wisatawan yang datang dan menginap di hotel bintang dan hotel. 

 

Gambar 1.2 Grafik Jumlah Wisatawan Lombok (NTB) 2015 

Sumber: Disbudpar NTB,  BPS Kabupaten Dalam Angka (diolah) 
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Dari gambar di atas dapat diketahui jumlah kunjungan wisatawan 

ke Pulau Lombok tahun 2015 dengan kunjungan paling banyak Kabupaten 

Lombok Utara 503.341 orang, karena di Kabupaten Lombok Utara 

terdapat Gili yang sangat populer saat ini sehingga para wisatawan lebih 

banyak berkunjung ke Lombok Utara. Kemudian kedua Mataram 429.325 

orang, Kabupaten Lombok Barat 389.628 orang, Kabupaten Lombok 

Tengah 104.720, Lombok Timur 15.709. 

Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang dapat diandalkan 

dalam meningkatkan pendapatan daerah. Untuk itu, pemerintah NTB 

dituntut untuk terus mengembangkan dan menggali potensi-potensi 

pariwisata yang ada saat ini sebagai usaha untuk mendapatkan sumber 

dana bagi pembangunan daerah dengan upaya melakukan terobosan-

terobosan baru dengan cara membenahi obyek wisata lama dan membuka 

obyek baru, serta memperbaiki infrastruktur jalan yang kondisinya masih 

kurang baik dan  meningkatkan kualitas sumber daya manusianya agar 

pariwisata di NTB memiliki daya tarik tersendiri untuk para wisatawan 

yang ingin berkunjung.  

Sektor pariwisata salah satu sektor yang mendapat prioritas utama 

dalam rangka memperbaiki struktur ekonomi daerah di Lombok serta 

dapat meningkatkan kemandirian daya saing. Apalagi Lombok berhasil 

mendapat predikat destinasi wisata halal terbaik dunia dan destinasi bulan 

madu terbaik dunia dalam ajang World Halal Travel Awards (WHTA) 

tahun 2015. Sehingga Pemerintah Daerah NTB menerbitkan Peraturan 

Daerah No. 2 Tahun 2016 tentang Pariwisata Halal. 

Peraturan Daerah NTB tentang Pariwisata Halal meliputi destinasi 

pariwisata halal, pemasaran dan promosi pariwisata halal, industri 

pariwisata halal, kelembagaan dalam penyelenggaraan pariwisata halal, 

pembinaan dan pengawasan pariwisata halal. 
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Destinasi pariwisata halal mencakup antraksi wisata alam dan 

wisata budaya, tempat dan perlengkapan ibadah bagi wisatawan muslim, 

fasilitas bersuci yang memenuhi standar syariah.  Pemasaran dan promosi 

pariwisata halal mencakup pemetaan dan peluang pasar dan perintisan 

pemasaran ke pasar potensial, pengembangan dan pemantapan citra daerah 

sebagai destinasi pariwisata halal. Industri pariwisata halal mencakup 

usaha-usaha wisata yang menjual jasa dan produk kepariwisataan yang 

berpatokan pada prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang ditetapkan oleh 

DSN-MUI. Kelembagaan dalam penyelenggaraan pariwisata halal 

mencakup organisasi yang berkaitan dengan kegiatan kepariwisataan 

seperti DSN-MUI, BPPD, ASITA, PHRI, FKD, HPI.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qadarrochman 2010 

tentang analisis penerimaan daerah dari sektor pariwisata di kota 

Semarang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan menggunakan 

analisis linier berganda dengan penerimaan daerah sektor pariwisata 

sebagai variabel dependen, dan empat variabel independen yaitu variabel 

jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, tingkat hunian hotel dan 

pendapatan perkapita. Ditemukan hasil bahwa jumlah obyek wisata, 

jumlah wisatawan dan tingkat hunian hotel berpengaruh signifikan 

sedangkan variabel pendapatan perkapita tidak signifikan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lia Ardiani 

Windriyaningrum tentang pengaruh tingkat hunian hotel jumlah wisatawan 

dan jumlah obyek wisata terhadap pendapatan sektor pariwisata di 

Kabupaten Kudus tahun 1981-2011, alat analisis yang digunakan adalah 

Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian bahwa variabel tingkat hunian 

hotel, jumlah wisatawan, dan jumlah obyek wisata berpengaruh terhadap 

pendapatan daerah sektor pariwisata di Kabupen Kudus.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas dan 

penelitian sebelumnya maka judul dalam penelitian ini adalah 

“ANALISIS PENGARUH SEKTOR PARIWISATA TERHADAP 
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PENDAPATAN ASLI DAERAH DI NUSA TENGGARA BARAT 

(NTB) TAHUN 2009-2015”. 

B. Rumusan Masalah 

    Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui dampak 

pariwisata terhadap perekonomian daerah, dan sebagai salah satu faktor 

penentu tingkat perekonomian daerah adalah PAD yang diterima oleh 

daerah tersebut. PAD bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

laba perusahaan daerah dan penerimaan pendapatan asli daerah yang sah. 

NTB memiliki  potensi besar untuk dikembangkan. Hal ini dapat 

dilihat melalui semakin bertambahnya jumlah obyek wisata di NTB, yang 

tahun-tahun sebelumnya tidak pernah dikembangkan dan kurang 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan daerah. Oleh karena itu 

perlu diadakan studi mengenai pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pendapatan asli daerah  

Adapun permasalahan-permasalahan yang menjadi pertanyaan adalah: 

1. Apakah jumlah obyek wisata berpengaruh  terhadap pendapatan asli 

daerah di NTB tahun 2009-2015? 

2. Apakah jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah di NTB tahun 2009-2015? 

3. Apakah jumlah hotel berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di 

NTB tahun 2009-2015? 

4. Apakah jumlah biro perjalanan wisata berpengaruh terhadap  

pendapatan  asli daerah di NTB tahun 2009-2015? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh jumlah obyek wisata terhadap pendapatan 

asli daerah di NTB tahun 2009-2015. 

b. Menganalisis pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli 

daerah di NTB tahun 2009-2015. 
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c. Menganalisis pengaruh jumlah hotel terhadap pendapatan asli 

daerah di NTB tahun 2009-2015. 

d. Menganalisis pengaruh jumlah biro perjalanan wisata terhadap 

pendapatan asli daerah di NTB tahun 2009-2015. 

Adapun manfaat/kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan rekomendasi bagi pihak pemerintah, akademik, 

dan penyusun  

b. Bagi pemerintah: memberikan rekomendasi kepada pemerintah 

setempat agar lebih memperhatikan sektor pariwisata sebagai 

pendapatan asli daerah di NTB. 

c. Bagi akademisi: memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, dan 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian seterusnya. 

d. Bagi penyusun: mengubah nasib mahasiswa untuk bisa 

mengoptimalkan peran sebagai mahasiswa sebagai agen 

perubahan menuju arah lebih baik lagi bagi masyarakat 

Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini secara garis besar terdiri dari lima bab 

pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika 

pembahasan merupakan gambaran dari alur pikiran penyusun dari awal 

hingga akhir. Berikut ini adalah penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menguraikan 

mengenai latar  belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. 

Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan 

penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan 

masalah. Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian 

mengenai hal-hal yang dicapai dalam penelitian ini. Tujuan penelitian 

berisi tentang manfaat yang diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-

pihak terkait. Selanjutnya sistematika pembahasan berisi tentang uraian 

singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.  
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Bab kedua, merupakan landasan teori, kerangka pemikiran 

dan perumusan hipotesis. Bab ini membahas tentang teori-teori yang 

relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu teori pendapatan asli daerah, 

definisi pariwisata, jenis-jenis pariwisata kemudian pendapatan daerah 

dari sektor pariwisata, terakhir pariwisata menurut syariah dan wisata 

halal. Selain itu dalam bab ini dan diuraikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta 

penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian. Bab ini 

menjelaskan tentang variabel penelitian dan difinisi operasional 

variabel dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

serta penjabaran secara operasional. Kemudian jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, sumber data, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian yang akan 

dilakukan. Hasil penelitian dari hasil pengolahan data dan 

pembahasannya. Pembahasan yang didasarkan pada analisis maupun 

hasil pengujian hipotesis yang akan dilakukan beserta imflikasinya. 

Bab kelima, berisi penutup yang didalamya terdapat 

kesimpulan dari hasil analisis penelitian, dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan dalam bab empat. Selanjutnya pada bagian akhir bab ini 

juga disampaikan saran yang bersifat praktis dan teoritis serta 

keterbatasan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh 

Sektor Pariwisata Terhadap PAD di NTB, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Variabel jumlah obyek wisata diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 

1,542043 dengan nilai sigfikansi 0,0000. Variabel jumlah obyek wisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di NTB 

tahun 2009-2015. Hal ini disebabkan peningkatan jumlah obyek wisata di 

NTB dan konstribusinya terhadap pendapatan asli daerah. Karena tujuan 

wisatawan datang ke suatu daerah atau negara untuk memperoleh kesenangan 

dan kenikmatan  obyek wisata daerah yang dikunjunginya baik berupa obyek 

wisata alam, obyek wisata pantai, obyek wisata budaya, obyek wisata seni, 

obyek wisata relegi, obyek wisata minat khusus yang bisa menambah 

pendapatan asli daerah dan menambah pendapatan masyarakat sekitar obyek 

wisata. 

2. Variabel jumlah wisatawan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,344037 

dengan nilai sigfikansi 0,0110. Variabel jumlah wisatawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di NTB tahun 2009-

2015. Hal ini disebabkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat 

wisata NTB juga meningkat setiap tahunnya, hal ini juga terlihat dari jumlah 

tamu yang menginap di hotel,  pada 5 tahun terakhir jumlah wisatawan asing 

maupun wisatawan dalam negeri yang menginap di hotel baik hotel 

berbintang maupun nonbintang mengalami kenaikan. 
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3. Variabel jumlah hotel diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,556293 

dengan nilai sigfikansi 0,0184. Variabel jumlah hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah di NTB tahun 2009-2015. Hal ini 

disebabkan bertambahnya jumlah hotel maka jumlah pendapatan dari pajak 

hotel akan bertambah pada pendapatan asli daerah di NTB. Semakin 

populernya kegiatan pariwisata juga memicu pertumbuhan hotel di NTB, 

banyaknya wisatawan yang berkujung ke NTB perlu diimbangi dengan 

infrastruktur yang memadai mulai dari hotel, restoran, biro perjalanan wisata 

dan lain sebagainya. Pada tahun 2015 jumlah hotel di NTB khususnya 

Lombok berjumlah 660 unit hotel. 

4. Variabel jumlah biro perjalanan wisata diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,332727 dengan nilai sigfikansi 0,0370. Variabel jumlah biro 

perjalanan wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah di NTB tahun 2009-2015. Hal ini disebabkan dengan adanya biro 

perjalanan wisata para wisatawan akan lebih mudah mencari informasi 

tentang wisata. Lombok Travel Online (LTO Tours) adalah salah satu biro 

perjalanan wisata resmi yang ada di Pulau Lombok yang telah berdiri sejak 

tahun 2007. Perusahaan ini telah terdaftar pada Dinas Pariwisata Provinsi 

Nusa Tenggara Barat sebagai travel agent resmi (legal) dengan lisensi No. 

43/2009. Biro Perjalanan Wisata tersebut menawarkan berbagai macam 

kegiatan pariwisata.  

5. Hasil uji F regresi panel untuk mengetahui variabel independen (jumlah obyek 

wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah biro perjalanan wisata) 

terhadap variabel dependen (PAD) menunjukkan hasil uji F sebesar 41,70592 

dengan probabilitas sebesar 0,000000. Hal ini menandakan bahwa variabel 

independen (jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah 

biro perjalanan wisata) secara simultan dapat mempengaruhi Pendapata Asli 

Daerah (PAD) di NTB. 
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6. Koefisien determinasi ( ) sebesar 0,937555. Artinya, variabel independen 

(jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah biro 

perjalanan wisata) mampu menjelaskan variabel dependen (PAD) sebesar 

93,75% dan sisanya 6,25% dijelaskan oleh variabel di luar model. 

5.2 Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, adapun 

ketebatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terbatasnya jumlah sampel yang digunakan yang hanya mengambil lima 

kabupaten yang ada di Lombok saja. 

2.  Variabel biro perjalanan wisata tidak ada penelitian terdahulu yang 

mendukung dan menguatkan hasil penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan dalam 

penelitian ini, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan: 

1. Bagi pemerintah diharapkan lebih memperhatikan infrastruktur jalan, 

dengan semakin populernya pariwisata yang ada di NTB infrastruktur jalan 

diperbaiki agar wisatawan yang berkunjung nyaman dan lebih mudah akses 

ke obyek wisata. 

2. Industri pariwisata yang ada di NTB diharapkan mampu membuka lapangan 

pekerjaan sehingga mengurangi penganggurang dan kemiskinan di NTB. 

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel di kabupaten Lombok saja tidak 

pada seluruh kabupaten yang ada di NTB, pulau Lombok pulau yang 

terkecil di NTB.  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

diharapkan dapat memperbanyak sampel penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Terjemah Ayat al-Qur’an  

No HlM BAB Terjemahan 

1 27 II Artinya: “Mereka itu adalah orang yang tertaubat, yang 

beribadat, yang memuji (Allah), yang melawat, yang 

rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma‟ruf dan 

mencegah perbuatan mungkar, dan yang memelihara 

hukum-hukum Allah. Dan gembiarakanlah orang-orang 

mukmin itu”. (Q.S at-Taubah [9]: 112). 

2 28 II  Artinya: “Barang siapa yang berhijrah di jalan Allah, 

niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 

hijrah yang luas dan rezeki yang banyak”. (Q.S an-Nisa 

[4]: 100) 

3 29 II Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah 

kami dari siksa neraka”. (Q.S Ali Imran [3]: 190-191). 
 

4 74 IV Artinya: “Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada 

di bumi untuk kamu”. (Q.S al-Baqarah [2]: 29). 

5 75 IV  Artinya: “sesungguhnya Allah hanya mnegharamkan 

bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 

(ketika disemblih) disebut nama selain Allah”. (Q.S al-

Baqarah [2]: 173). 

6 75 IV Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(minuman) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, 

mengudi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitah. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S al-

Ma‟idah [5]: 90) 
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Lampiran 2 Telaah Pustaka 

 

No  

 

Peneliti 

Jenis Reff 

 

Judul penelitian 

 

Variabel  dan alat Analisis 

 

Ringkasan Hasil 

 

1 Nasrul 

Qoda 

Rachman  

(2010) 

Skripsi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang  

 

Analisis 

Penerimaan 

Daerah dari 

Sektor Pariwisata 

di Kota Semarang 

dan Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhiny

a (1994-2008). 

 

variabel dependen (Y) 

penerimaan dari sektor 

pariwisata, dan variabel 

idependen (x) jumlah obyek 

wisata, jumlah wisatawan, 

tingkat hunian hotel, 

pendapatan perkapita. 

Alat analisis Regresi Linier 

Barganda  

 

Dari hasil uji regresi linier berganda bahwa 

keempat variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen secara parsial 

hanya variabel pendapatan perkapita tidak 

signifikan dan dari keempat variabel 

tersebut variabel yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap penerimaan daerah 

sektor pariwisata kota Semarang adalah 

variabel jumlah obyek wisata dengan nilai t-

hitung sebesar 4,407 dan signifikan sebesar 

0,001. 

 

2 Lia 

Ardani 

Windiyan

ingrum 

(2013) 

 

Skripsi 

Fakultas 

Ekonomi  

Universitas 

Negeri 

Semarang  

 

Pengaruh Tingkat 

Hunian Hotel 

Jumlah 

Wisatawan 

Jumlah Obyek 

Wisata Terhadap 

Pendapatan 

Sektor Pariwisata 

di Kabupaten 

Kudus Tahun 

1981-2011.  

Variabel dependen 

pendapatan sektor 

pariwisata, dan variabel 

independen tingkat hunian 

hotel, jumlah wisatwan, 

jumlah obyek wisata.   

Alat analisis yang 

digunakan adalah data 

sekunder alat analisis 

adalah OLS atau  uji asumsi 

klasik 

Hasil penelitian bahwa variabel tingkat 

hunian hotel, jumlah wisatwan dan jumlah 

obyek wisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di Kudus tahun 1981-2011. 
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3 Eko 

Saputro 

(2015) 

Skripsi 

Fakultas 

Ekonomi dab 

Bisnis 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang  

 

Analisis 

Penerimaan 

Daerah Sektor 

Pariwisata 

Sekabupaten 

/Kota di Jawa 

Tengah dan 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhiny

a. 

variabel dependen: 

penerimaan daerah dari 

industri pariwisata  

variabel independen: 

jumlah wisatawan, PDRB, 

investasi, dan jumlah obyek 

wisata. 

Alat analisis yang 

digunakan adalah regresi 

linier berganda 

Dari hasil uji yang dilakukan adalah 

variabel jumlah wisatawan dan PDRB 

berpengaruh positif terhadap penerimaan 

daerah sektor pariwsata sebesar 51,8%, 

sedangkan jumlah obyek wisata dan 

investasi di industri pariwisata tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan daerah 

sektor pariwisata. 

4 Ni 

Komang 

Sri 

Wulandar

i Sigit 

Triadaru  

Jurnalep 

Fakultas 

Ekonomi 

Program 

studi 

ekonomi 

Pembanguna

n Universitas 

Atma Jaya 

Yogyakarta 

Peran Sektor 

Pariwisata dalam 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Kabupaten 

Tabanan Tahun 

1990-2014 

variabel dependen 

pendapatan asli daerah  

variabel independen: 

jumlah kunjungan 

wisatawan, jumlah hotel, 

belanja modal, jumlah 

sarana angkutan. 

Alat analisis yang 

digunakan adalah OLS 

Hasil dari penelitian ini adalah jumlah 

kunjungan wisatawan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terahdap PAD, jumlah 

sarana angkutan memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap PAD, sedangkan 

jumlah hotel dan belanja modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PAD 

5. Yenni Del 

Rosa dkk 

Jurnal 

Ekonomi & 

Bisnis 

Dharma 

Andalas 

Volume 18 

No1.2016  

Analisis Dampak 

Sektor Pariwisata 

Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Kabupaten Pesisir 

Selatan Tahun 

Variabel dependen: 

Pendapatan Asli Daerah. 

Variabel indevenden: 

jumlah obyek wisata, 

jumlah wisatawan, PDRB 

Alat analisis yang 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

bahwa jumlah obyek wisata, kunjungan 

wisatawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

Sedangkan PDRB berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 
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2000-2014 digunakan adalah Regresi 

Linier Berganada (OLS)  

2000-2014 

6. Herlan 

Suherlan 

IjT, Vol. 1, 

Nomor 1, 

Desember  

2016  

Konstribusi 

Jumlah Obyek 

Wisata Jumlah 

Wisatawan 

Tingkat Hunian 

Kamar dan 

Pendapatan 

Perkapita 

Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Sektor 

Pariwisata 

Kabupaten /Kota 

di Jawa Barat 

Variabel dependen: 

Pendapatan Asli Daerah 

Sektor Pariwisata 

Variabel independen: 

jumlah obyek wisata, 

jumlah wisatawan, tingkat 

hunian kamar, pendapatan 

perkapita. 

Analisis yang digunakan 

adalah Regeresi Data Panel  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

bahwa variabel jumlah obyek wisata tidak 

mempunyai pengaruh signifikan dn positif 

terhadap PAD sektor pariwisata, sedangkan 

jumlah wisatawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PAD sektor pariwisata, 

jumlah hotel dan akomodasi lainnya tidak 

berpnegaruh positif dan signifikan terhadap 

PAD sektor pariwisata, pendapatan 

perkapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PAD sektor pariwisata.  
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Lampiran 3: Data PAD dan Sektor Pariwisata  

Kabupaten TAHUN PAD JOW JW JH BPW 

Mataram 2009 37.289.542.222,85 5 170.880 70 94 

mataram 2010 42.022.479.900,00 6 159.541 72 123 

mataram 2011 60.514.511.410,00 6 223.590 74 117 

mataram 2012 78.841.707.800,00 6 285.249 84 223 

mataram 2013 124.957.834.100,00 6 399.272 97 219 

mataram 2014 158.182.934.124,00 8 223.008 115 219 

mataram 2015 215.599.750.389,00 8 284.901 123 219 

Lobar 2009 38.455.156.055,00 26 469.306 56 42 

Lobar 2010 55.000.000.000,00 49 212.286 57 44 

Lobar 2011 113.102.559.201,00 49 258.835 67 50 

Lobar 2012 98.839.597.554,00 49 295.027 73 61 

Lobar 2013 124.912.307.434,08 49 352.917 80 61 

Lobar 2014 166.175.113.318,83 49 371.628 82 61 

Lobar 2015 191.625.792.713,00 64 364.173 58 61 

Loteng 2009 28.500.000.000,00 38 50.028 13 18 

Loteng 2010 63.218.915.303,31 38 50.266 23 18 

Loteng 2011 66.705.766.435,31 40 66.807 40 18 

Loteng 2012 110.789.153.137,51 40 81.899 44 47 

Loteng 2013 114.429.120.483,00 44 102.428 44 52 

Loteng 2014 131.173.268.475,00 44 104.720 47 51 

Loteng 2015 154.863.589.503,00 53 108.728 51 51 

Lotim 2009 44.016.545.975,00 52 6.885 20 6 

Lotim 2010 43.874.724.630,00 65 12.292 20 6 

Lotim 2011 64.551.458.803,00 78 15.030 30 6 

Lotim 2012 87.430.162.709,00 78 11.323 30 6 

Lotim 2013 107.809.797.422,00 78 17.024 36 6 

Lotim 2014 205.518.244.665,00 90 17.600 36 6 

Lotim 2015 242.956.414.985,00 90 70.705 48 6 
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KLU 2009 6.863.064.164,40 26 71.524 172 8 

KLU 2010 12.500.000.000,00 26 228.287 305 8 

KLU 2011 20.031.330.000,00 26 337.646 362 8 

KLU 2012 29.536.775.000,00 27 426.969 376 24 

KLU 2013 45.000.000.000 29 486.870 417 24 

KLU 2014 55.948.698.383 43 503.341 418 24 

KLU 2015 96.173.833.590 43 535.525 380 24 

 

Lampiran 4: Statistik Deskriptif 

 PAD JOW JW JH BPW 

 Mean  92500000000  40.80000  210757.4  114.8571  57.45714 

 Median  78800000000  43.00000  212286.0  67.00000  42.00000 

 Maximum  243000000000  90.00000  535525.0  418.0000  223.0000 

 Minimum  686000000  5.000000  6885.000  13.00000  6.000000 

 Std. Dev.  61300000000  24.40926  164733.1  125.7755  66.56237 

 Skewness  0.742721  0.252451  0.399809  1.577573  1.625688 

 Kurtosis  2.718872  2.407626  1.911708  3.888083  4.482577 

      

 Jarque-Bera  3.333123  0.883506  2.659663  15.66781  18.62217 

 Probability  0.188895  0.642908  0.264522  0.000396  0.000090 

      

 Sum  3.24E+12  1428.000  7376510.  4020.000  2011.000 

 Sum Sq. 

Dev.  1.28E+23  20257.60  9.23E+11  537862.3  150638.7 

      

 Observations  35  35  35  35  35 
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Lampiran 5: Hasil Chow Test atau Likelihood Ratio Test 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 26.839418 (5,25) 0.0000 

Cross-section Chi-square 64.794351 5 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/24/17   Time: 09:34   

Sample: 2009 2015   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (unbalanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 22.54166 1.269918 17.75048 0.0000 

LOG(JOW) 0.936233 0.177959 5.260963 0.0000 

LOG(JW) -0.442529 0.192851 -2.294671 0.0289 

LOG(JH) 0.244274 0.209871 1.163925 0.2536 

LOG(BPW) 0.990242 0.185915 5.326311 0.0000 

     
     R-squared 0.602358     Mean dependent var 24.98800 

Adjusted R-squared 0.549340     S.D. dependent var 0.813701 

S.E. of regression 0.546247     Akaike info criterion 1.760074 
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Sum squared resid 8.951583     Schwarz criterion 1.982266 

Log likelihood -25.80129     Hannan-Quinn criter. 1.836774 

F-statistic 11.36121     Durbin-Watson stat 1.806063 

Prob(F-statistic) 0.000010    

     
      

Lampiran 6: Hasil Hausman Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 47.811193 4 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LOG(JOW) 1.542043 1.150505 0.053313 0.0899 

LOG(JW) 0.344037 0.149545 0.002931 0.0003 

LOG(JH) 0.556293 0.172795 0.027207 0.0201 

LOG(BPW) 0.332727 0.769233 0.012274 0.0001 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/24/17   Time: 10:08   

Sample: 2009 2015   
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Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (unbalanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 12.13620 1.167855 10.39187 0.0000 

LOG(JOW) 1.542043 0.259061 5.952434 0.0000 

LOG(JW) 0.344037 0.125296 2.745785 0.0110 

LOG(JH) 0.556293 0.220597 2.521764 0.0184 

LOG(BPW) 0.332727 0.150988 2.203671 0.0370 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.937555     Mean dependent var 24.98800 

Adjusted R-squared 0.915075     S.D. dependent var 0.813701 

S.E. of regression 0.237128     Akaike info criterion 0.194521 

Sum squared resid 1.405739     Schwarz criterion 0.638906 

Log likelihood 6.595887     Hannan-Quinn criter. 0.347922 

F-statistic 41.70592     Durbin-Watson stat 2.348145 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 7: Hasil Olah Data Fixed Effect 

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/24/17   Time: 10:09   

Sample: 2009 2015   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (unbalanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 12.13620 1.167855 10.39187 0.0000 

LOG(JOW) 1.542043 0.259061 5.952434 0.0000 

LOG(JW) 0.344037 0.125296 2.745785 0.0110 

LOG(JH) 0.556293 0.220597 2.521764 0.0184 

LOG(BPW) 0.332727 0.150988 2.203671 0.0370 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.937555     Mean dependent var 24.98800 

Adjusted R-squared 0.915075     S.D. dependent var 0.813701 

S.E. of regression 0.237128     Akaike info criterion 0.194521 

Sum squared resid 1.405739     Schwarz criterion 0.638906 

Log likelihood 6.595887     Hannan-Quinn criter. 0.347922 

F-statistic 41.70592     Durbin-Watson stat 2.348145 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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